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Abstrak

Keterampilan menulis merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Kemamouan
ini mendukung pemikiran kritis, mengekspresikan ide-ide, serta menyampaikan informasi yang sistematis.
Keterampilan menulis penting untuk prestasi akademik dan membentuk pribadi yang komunikatif serta kreatif.
Penulisan cerita pendek adalah cara yang relevan untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa sekolah
menengah pertama, karena melatih imajinasi, penguasaan bahasa, dan struktur naratif. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas 7-1 SMP Islam 02 Pujon. Observasi awal
menunjukkan bahwa siswa kesulitan menuangkan ide dan menyusun alur cerita. Melalui penyuluhan dan
pelatihan intensif, siswa diperkenalkan pada konsep dasar cerita pendek, unsur intrinsik, dan teknik
mengembangkan ide menjadi narasi. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, dan praktik langsung
menulis cerita pendek. Evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menulis
cerita pendek secara kreatif dan terstruktur. Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan minat literasi dan
budaya menulis di kalangan siswa.
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Abstract

Writing skills are a fundamental ability that is very important in education. This ability supports critical
thinking, expressing ideas, and conveying information systematically. Writing skills are essential for academic
achievement and shaping communicative and creative individuals. Short story writing is a relevant way to
develop writing skills in junior high school students, as it trains imagination, language mastery, and narrative
structure. This activity aims to improve the short story writing skills of 7-1 grade students at SMP Islam 02
Pujon. Initial observations showed that students struggled to pour out ideas and arrange storylines. Through
intensive guidance and training, students were introduced to the basic concepts of short stories, intrinsic
elements, and techniques for developing ideas into narratives. The methods used include lectures, discussions,
and direct practice writing short stories. Evaluation showed an improvement in students’ understanding and
ability to write short stories creatively and structurally. This activity is expected to encourage interest of literacy
and writing culture among students.
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PENDAHULUAN

Bahasa memainkan peran penting sebagai alat komunikasi dalam kehidupan manusia, yang
memungkinkan manusia dapat menyampaikan informasi, pikiran, serta gagasan secara efektif.
Interaksi manusia sangat bergantung pada bahasa sebagai alat komunikasi (Nuryani et al., 2021).
Bahasa digunakan oleh menusia sebagai alat utama dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun
tulisan. Sejalan dengan Arsanti (Arsanti et al., 2019) bahwa komunikasi dalam kehidupan sehari-hari
dapat dilakukan melalui bahasa tertulis dan lisan. Melalui bahasa, manusia dapat berkomunikasi,
berbagi gagasan, dan saling bertukar pengalaman (Syahputra et al., 2022). Tanpa adanya bahasa,
seorang individu tidak mampu berkomunikasi dengan individu lain maupun membangun hubungan
sosial yang harmonis (Rahmah & Wicaksono, 2023). Pada umumnya bahasa lisan digunakan dalam
interaksi sehari-hari secara langsung, sementara bahasa tulis digunakan dalam bentuk dokumen
tertulis seperti surat, laporan, dan artikel. Aisah dan Noviadi (Aisah & Noviadi, 2018) berpendapat
bahwa ragam bahasa lisan adalah bentuk bahasa yang disampaikan secara verbal dengan
menggunakan intonasi yang lengkap, yang tidak sepenuhnya dapat diwakili oleh bahasa tulis.
Sedangkan bahasa tulis ialah ragam bahasa yang disampaikan melalui tulisan serta dipelajari secara
sistematis (Yahya et al., 2018). Keduanya memiliki fungsi yang sama penting, yaitu menyampaikan
gagasan dan informasi. Bahasa lisan memungkinkan komunikasi yang cepat, sedangkan bahasa tulis
memerlukan Kketelitian dalam penyusunan kata dan kalimat. Dalam pendidikan, kemampuan
menggunakan bahasa secara efektif sangat penting untuk menunjang keberhasilan belajar siswa.

Tarigan (Sauni et al, 2018) menyebutkan bahwa keterampilan berbahasa terdapat empat
unsur, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, serta menulis. Dalam dunia pendidikan,
pembelajaran bahasa mencakup empat keterampilan utama, yakni menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Pembelajaran bahasa tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi serta menggunakan bahasa secara baik dan benar (Magdalena et al., 2021). Di antara
keempat keterampilan tersebut, menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks, karena
menuntut penguasaan bahasa, pemahaman struktur teks, serta kemampuan berpikir secara logis dan
teratur. Menulis adalah proses kreatif dalam mengungkapkan ide melalui bahasa tulis, dengan tujuan
seperti memberikan informasi, meyakinkan, atau menghibur pembaca (Khulsum et al., 2019). Untuk
mencapai kemampuan menulis yang baik, siswa perlu diberikan banyak kesempatan untuk berlatih,
sebab keterampilan ini tidak bisa dikuasai secara instan.

Kemampuan menulis cerita pendek adalah bagian penting dalam upaya meningkatkan literasi
dan mengembangkan kreativitas siswa di lingkungan pendidikan. Tarsinih (Tarsinih, 2018)
berpendapat bahwa cerita pendek merupakan contoh teks naratif yang berisi cerita imajinatif atau fiksi.
Cerita pendek merupakan salah satu bentuk keterampilan menulis yang dapat menjadi indikator untuk
menilai sejauh mana kemampuan menulis seseorang (Maulina et al., 2021). Sebagai bentuk karya sastra
yang singkat, padat, dan memiliki kejelasan, cerita pendek menjadi media yang memungkinkan siswa
menyalurkan pengalaman pribadi, ide, dan imajinasi mereka ke dalam tulisan yang terorganisir. Proses
penulisan cerita pendek tidak hanya membantu siswa mengekspresikan emosi dan pemikiran, tetapi
juga menjadi sarana untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, analitis, serta kreativitas yang sangat
berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun jenjang pendidikan selanjutnya.

Namun, pada kenyataannya, banyak siswa masih mengalami berbagai hambatan saat diminta
menulis cerita pendek. Kendala yang umum dihadapi antara lain kesulitan dalam menemukan ide
cerita, menyusun alur yang terstruktur, serta menerapkan penggunaan bahasa Indonesia yang tepat
dan sesuai kaidah. Beragam tantangan ini sering menyebabkan hasil tulisan siswa belum maksimal
dan belum mencerminkan kemampuan terbaik mereka. Karena itu, diperlukan pembinaan yang
terarah melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan menulis cerita pendek agar siswa dapat
mengembangkan keterampilan mereka secara optimal.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh tim pengabdian di SMP Islam 02 Pujon,
banyak siswa kelas 7 yang mengalami kesulitan dalam menulis cerita pendek. Hambatan yang muncul
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antara lain kurangnya ide, belum memahami struktur alur cerita, dan penggunaan bahasa yang belum
sesuai dengan kaidah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pembinaan yang sistematis
dan menyenangkan agar keterampilan menulis mereka dapat berkembang secara optimal.

Menanggapi permasalahan tersebut, tim pengabdian dari Universitas Insan Budi Utomo
menyelenggarakan kegiatan penyuluhan keterampilan menulis cerita pendek. Kegiatan penyuluhan
menulis cerita pendek ini bertujuan untuk memberikan siswa bekal keterampilan dan pengetahuan
mendasar mengenai teknik penulisan cerita pendek. Materi yang disampaikan mencakup langkah-
langkah menemukan ide cerita, menciptakan karakter yang kuat dan meyakinkan, merancang alur
cerita yang menarik, hingga tahap penyuntingan agar hasil tulisan memiliki mutu yang baik. Melalui
pendekatan yang interaktif dan berbasis praktik langsung, diharapkan siswa kelas 7-1 SMP Islam 02
Pujon mampu menghasilkan cerita pendek yang tidak hanya menarik secara isi, tetapi juga sesuai
dengan kaidah penulisan yang benar. Selain memberikan manfaat langsung bagi siswa, kegiatan ini
juga menjadi referensi pembelajaran bagi guru serta mendukung penguatan budaya literasi melalui
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Bagi tim pelaksana, kegiatan ini merupakan wujud nyata kontribusi
keilmuan dalam mendukung pendidikan literasi di tingkat sekolah menengah.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 5 sampai 23 Mei 2025 di SMP Islam 02
Pujon, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Kegiatan ini merupakan hasil kerja sama antara tim
pengabdian Universitas Insan Budi Utomo dengan pihak sekolah sebagai mitra. Proses pelaksanaan
melibatkan guru pendamping yang turut berperan dalam mendampingi siswa selama kegiatan
berlangsung.

Metode yang digunakan bersifat partisitori. Metode partisitori berarti di mana siswa terlibat
secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Sejalan dengan (Putri et al., 2023) menyebutkan bahwa,
metode pembelajaran partisipatori adalah suatu pendekatan yang mengajak peserta didik untuk
terlibat secara aktif dalam setiap tahap proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Hari pertama difokuskan pada penyampaian materi melalui metode ceramah
interaktif mengenai definisi cerita pendek, unsur-unsur intrinsik (tema, tokoh, latar, alur, sudut
pandang, dan amanat), serta strategi menyusun cerita. Setelah itu, dilakukan diskusi kelompok dengan
menganalisis cerita pendek untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap struktur naratif.

Hari kedua diisi dengan praktik menulis cerita pendek. Siswa diminta menyusun ide cerita,
merancang tokoh dan konflik, lalu mengembangkan narasi hingga menjadi cerita pendek utuh. Proses
ini didampingi oleh tim pengabdian yang memberikan arahan secara langsung. Siswa yang telah
menyelesaikan tulisannya diberi kesempatan untuk membacakan karyanya di hadapan kelas,
dilanjutkan dengan sesi umpan balik. Evaluasi dilakukan berdasarkan rubrik penilaian meliputi
kelengkapan struktur, kreativitas, penggunaan bahasa, dan keterpaduan isi cerita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan mendapat respons positif dari siswa dan pihak sekolah.
Sebanyak 28 siswa kelas 7-1 mengikuti kegiatan secara antusias dari awal hingga akhir. Pada tahap
awal, mayoritas siswa menunjukkan keterbatasan dalam memahami struktur cerita pendek dan
mengembangkan ide menjadi cerita utuh. Banyak dari mereka yang belum mengenal istilah seperti
konflik, klimaks, atau sudut pandang. Namun, setelah menerima materi dan mengikuti latihan
menulis, terlihat adanya peningkatan yang signifikan.

Setiap siswa berhasil menyusun satu cerita pendek yang menggambarkan tema yang beragam,
mulai dari persahabatan, permasalahan keluarga, hingga pengalaman sekolah. Hasil analisis karya
menunjukkan bahwa sekitar 60% siswa mampu menulis cerita pendek dengan struktur yang jelas dan
penggunaan bahasa yang sesuai. Sementara sisanya masih memerlukan bimbingan lebih lanjut,
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terutama dalam pengembangan konflik dan penyelesaian cerita. Meski demikian, semua siswa
menunjukkan kemajuan yang berarti dibandingkan dengan kemampuan awal mereka.

Gambar 1.
Pemaparan Materi Cerita Pendek

B e
Violetta Dan saat aku kebingungan bagaimana harus sampai
Oleh di Kerajaan Navyson, temyata gaun yang ku pakai telah
Riskia Amelia Anafa dikotori oleh burung.
Aku begitu kesal karena hari yang seharusnya aku

Violetta Margaret adalah namaku. Aku berasal dari merasa senang dan bertemu dengan keluarga kerajaan lain,
Kerajaan Netherland di Uni Soviet. Orang tua ku bernama justru menjadi hari yang sangat tak aku inginkan.

Raja Vincent dan Ratu Elizabeth Margaret II. Aku adalah Orang tuaku kembali ke kerajaannya. Aku bertanya
anak kedua dari tiga bersaudara. dengan nada sedikit kesal. “Mengapa ayah dan ibu

Suatu hari, keluarga kerajaan barat bernama kembali? Bukankah ayah dan ibu sedang bersenang
Navyson mengantarkan surat. Dengan surat itu, mereka senang?”

untuk dang keluarga j untuk Orang tuaku pun menjawab. “Maaf sayang, kami
rapat antar kerajaan, dan rapat itu akan dilaksanakan besok tadi terlalu terburu-buru, kenapa kamu bersiap siap dengan
pagi. sangat lama?”

Keesokan harinya orang tuaku memerintahkanku Aku pun menjawab pertanyaan orang tuaku. “Tidak
agar segera  bersiap-siap, Kerajaan  Navyson apa ayah ibu, aku bersiap-siap sangat lama agar
memerintahkan prajuritnya untuk mengirim sebuah P i tidak wakan kalian.”
delman ke kerajaanku, dengan alasan supaya kami tidak Lalu orang tuaku meminta agar aku cepat mengganti
terlambat. gaunku dengan gaun yang lain. Setelah aku mengganti

Saat aku telah selesai bersiap-siap, aku langsung gaun itu, orang tuaku mengajak aku agar naik ke delman
keluar dari kamar, ternyata orang tua dan saudaraku telah dan kembali ke Kerajaan Navyson.
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Gambar 2.
Salah Satu Hasil Karya Siswa

Kegiatan ini juga menunjukkan pendekatan yang digunakan ceramah, diskusi, dan praktik
langsung, berhasil meningkatkan kepercayaan diri siswa. Siswa menjadi lebih terbuka dalam
menyampaikan ide serta lebih berani menulis dan membacakan hasil karyanya. Guru pendamping
menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat membantu dan menjadi model pembelajaran alternatif
dalam pengembangan keterampilan menulis

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan keterampilan menulis cerita pendek yang dilaksanakan di SMP Islam 02
Pujon memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan menulis dan minat literasi
siswa. Kegiatan ini membuktikan bahwa dengan metode yang tepat dan pendekatan partisipatif, siswa
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mampu menghasilkan karya tulis yang kreatif dan terstruktur. Selain memberikan ruang untuk
berlatih, kegiatan ini juga memperkuat semangat berkarya dan budaya literasi di lingkungan sekolah.

Kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut dalam bentuk program pembinaan menulis yang
berkelanjutan, seperti pelatihan lanjutan, penerbitan antologi siswa, atau kompetisi menulis cerita
pendek. Dukungan dari pihak sekolah dan guru sangat penting agar semangat literasi ini terus tumbuh
dan berdampak luas bagi pengembangan diri siswa.
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